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BAB I
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang berfokus pada pengujian hipotesis. Oleh karena itu,
untuk menemukan kebenaran hipotesis yang kemudian dilakukan uji statistik untuk
memberikan informasi penjelasan dalam bentuk data yang akurat agar dapat dianalisis
lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang valid. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah explanatory research, yaitu penelitian yang diperlihatkan untuk
menjelaskan hubungan kausal antara variabel penelitian dan menguji hipotesis yang
dirumuskan.

Jenis dan Sumber Data

Data Primer yang dimabil langung dari sumber data digunakan dalam penelitian
ini. Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan kuesioner kepada
Pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Pasuruan yang meliputi 9 Bagian yaitu Bagian
Umum, Bagian Administrasi Keuangan dan Perlengkapan, Bagian Hukum, Bagian
Layanan Pengadaan, Bagian Pemerintahan, Bagian Kesejahteraan Sosial, Bagian
Perekonomian, Bagian Kerjasama dan Kependudukan, Bagian Pembangunan dan Bagian
Organisasi.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini seluruh pegawai di lingkungan Sekretariat Daerah

Kabupaten Pasuruan yang berjumlah 250 orang terdiri dari 150 responden berasal dari
Pegawai ASN dan 100 responden berasal dari Pegawai Non ASN. Pengambilan teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu pengambilan
sampel dengan menggunakan beberapa kriteria. Kriteria pengambilan sampel sebagai
berikut,yaitu :
a. Pegawai dengan usia lebih dari 25 tahun tidak dibatasi laki-laki dan perempuan.
b. Sampel diambil dari jumlah keseluruhan Pegawai yang ada di lingkungan Sekretariat

daerah Kabupaten Pasuruan dengan masa kerja minimal 1 tahun.
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3.4, Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang
diberikan kepada responden untuk dijawab pada Sekretariat Daerah Kab.Pasuruan.
Dokumentasi juga dilakukan dengan cara, mengumpulkan, mencatat dan menyalin data
sekunder yang ada di Sekretariat Daerah Kabupaten Pasuruan.

Kuisioner merupakan cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan memberi
pertanyaan atau pernyataan dari penulis untuk dijawab oleh penerima kuesioner
(Sugiyono 2007:199). Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner tertutup. Dalam kuesioner tertutup, responden harus memilih jawaban yang
telah disediakan dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, dengan memberi tanda
khusus pada alternatif jawaban dalam setiap pertanyaan yang sudah ada. Kuesioner
diberikan langsung kepada responden yang ada di Lingkungan Sekretariat Daerah
Kabupaten Pasuruan.

3.5. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian
3.5.1. Klasifikasi Variabel dan Definisi Variabel
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel
dependen (terikat), variabel independen (bebas), dan variabel kontrol.
a.  Variabel Dependen (terikat)
Variabel dependen dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Kinerja Pegawai.
b.  Variabel Independen (bebas)
Variabel independen yaitu variabel yang menerangkan variabel lainnya.
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kompetensi
Pegawai dan Komitmen Organisasi.
c.  Variabel Kontrol
Variabel terkontrol adalah variabel yang dipertahankan selama percobaan oleh
peneliti. Variabel ini juga dikenal sebagai variabel yang bersifat konstan.
Variabel kontrol bukan termasuk percobaan tetapi penting karena dapat
mempengaruhi hasil. Variable control pada penelitian ini adalah status Pegawai.

18



Selanjutnya masing-masing variabel dibuat indikator pengukurannya, untuk

selanjutnya dibangun item-item penyusunnya. Item ini nantinya disajikan dalam

bentuk pertanyaan dan penyataan dalam sebuah Kuesioner.
Semua item diukur menggunakan skala Likert lima poin dari 1 (sangat tidak
setuju) hingga 5 (sangat setuju). Menurut Sugiyono (2017:93), skala Likert digunakan

untuk mengukur nilai atas pendapat seseorang. Dalam penelitian, tingkat penilaian ini

dijadikan sebagai variabel penelitian.

3.5.2.Pengukuran Variabel

Kuesioner dikembangkan dalam bahasa Indonesia. Semua item diuji

menggunakan skala lima poin Likert dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat
setuju) Skala likert menggunakan beberapa butir pertanyaan untuk mengukur
perilaku individu dengan merespon 5 pilihan pada setiap pernyataan (Likert 1932).

1. Komitmen Organisasi (CO) didefinisikan secara operasional sebagai keinginan

individu untuk terikat terhadap organisasi dikarenakan keyakinan dan rasa

percaya kepada tujuan dan nilai — nilai organisasi. Indikator komitmen organisasi

menurut Allen dan Meyers (1991) adalah Affective commitmen, Continuance

commitmen, dan Normative commitment.

Ccol
COo2
COo3
CO4
COs
CO6
Co7

Cos

Saya merasa nyaman berada di dalam organisasi

Saya memiliki ikatan kekeluargaan di dalam organisasi

Saya merasa menjadi bagian dari organisasi

Saya merasa loyal terhadap organisasi

Saya merasa berat untuk meninggalkan organisasi

Keberadaan saya di dalam organisasi merpakan kebutuhan saya

Saya akan kesulitan mendapatkan pekerjaan baru apabila keluar dari
Sekretariat Daerah

Saya merasa harus tetap bekerja di Sekretariat Daerah

2. Kompetensi Pegawai (COM) adalah keterampilan dan kemampuan seseorang

untuk menghasilkan tingkat kinerja tinggi dalam suatu jenis pekerjaan. Menurut

(Spencer&Spencer 1993) indikator kompetensi dibagi menjadi 3 bagian yaitu

Kompentensi Intelektual, Kompetensi Emosional dan Kompetensi Sosial. Yang
akan dijabarkan sebagai berikut
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COM1
COoM2

COM3

COM4

COMS5

COM6

COM7

COMS8

Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dibebankan
Saya memiliki inisiatif dalam melaksanakan pekerjaan

Saya mengerti dan paham terhadap peraturan yang berhubungan
dengan pekerjaan

Saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang dibebakan kepada saya
dengan baik

Saya mampu membuat konsep pemecahan masalah dalam
menyelesaikan pekerjaan

Saya mampu mengendalikan diri dalam menghadapi dinamika dalam

pekerjaan

Saya akan kesulitan mendapatkan pekerjaan baru apabila keluar dari
Sekretariat Daerah
Saya mampu melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan kerja

4. Kinerja Pegawai (KIN) Merupakan persepsi pegawai atas hasil kerja yang
dicapai dengan indikator Kualitas hasil kerja, Perilaku kerja, dan Sikap kerja

(Mathis 2010).

KIN1 Pegawai mampu menyelesaikan tugas yang diberikan  secara
konsisten

KIN2  Pegawai mampu menentukan dan mengatur prioritas kerja secara
efektif

KIN3  Pegawai mampu memnggunakan waktu dengan efisien dalam
melaksanakan segala tugas yang dibebankan kepadanya

KIN4 Pegawai mampu memelihara hubungan kerja yang efektif

KIN5  Pegawai mempunyai solusi dalam pekerjaan

KIN6é  Pegawai menyelesaikan tuga sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan

KIN7  Pegawai mampu mempertanggungjawabkan pekerjaan kepada atasan

dan teman kerja

20



3.6 Metode Analisis Data

3.6.1. Analisis Statistik Deskriptif
Responden dalam penelitian ini yaitu para pegawai Sekretariat Daerah
Pemkab Pasuruan dengan jumlah responden sebanyak 120 orang. 120 lembar
kuesioner yang dibagikan dan 100 kuesioner dikembalikan dan telah diisi secara
lengkap dan benar sehingga layak untuk dianalisis lebih lanjut untuk kepentingan
penelitian ini dan sebanyak 20 lembar kuisioner dianggap tidak layak untuk
dianalisis lebih lanjut. Kuesioner dibagikan kepada 60 Pegawai ASN dan 60
Pegawai Non ASN. Lebih dari 50% berjenis kelamin lak-laki dan sisanya
perempuan.
Untuk pendidikan, pegawai ASN mempunyai tingkat pendidikan adalah
SMA dengan total presentase 54%. Untuk Pegawai Non ASN mempunyai tingkat
pendidikan mayoritas adalah sarjana (S1) dengan total prosentase 60%.
3.6.2. Analisa SEM berbasis Partial Least Square (PLS)
Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode Partial Least
Square (PLS) dengan software SmartPLS versi 3.0. PLS merupakan analisis
berbasis varian dalam persamaan structural untuk bisa melakukan uji model
pengukuran dan struktural (Jogiyanto dan Abdillah, 2009). Penelitian ini
menggunakan metode Software Smart PLS yang dijalankan dengan media
komputer yang dikembangkan pertama kali oleh oleh Herman Wold (1982) dengan
pengukuran outer model untuk mengetahui validitas dan reliabilitas indikator—
indikator yang mengukur variabel laten. PLS (Partial Least Square) adalah analisis
persamaan struktural berbasis varians (SEM) untuk menguji model pengukuran dan
model struktural. Model pengukuran digunakan untuk menguji validitas dan
reliabilitas, sedangkan model struktural digunakan untuk uji kausalitas (pengujian
hipotesis dengan model prediksi). Nilai outer loading setiap indikator terhadap

variabel menjadi acuan uji validitas.
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3.6.3. Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

Model pengukuran ini merupakan model yang menghubungkan variabel
laten dengan variabel manifest. Variabel laten dalam penelitian ini terdiri dari
Komitmen Organisasi, Kompetensi Pegawai serta Kinerja Pegawai. Pada analisis
model pengukuran terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas yang bertujuan untuk
mengukur kelayakan instrumen yang digunakan dalam penelitian.

3.6.4 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui suatu instrumen penelitian valid
atau tidak. Menurut Cooper dan Schindler dalam Jogiyanto dan Abdillah (2009) uji
validitas bertujuan mengukur apa yang seharusnya diukur dalam mengetahui
kemampuan peralatan penelitian.

Uji validitas yang dilakukan dengan Convergent Validity. Uji ini
merupakan ukuran hubungan antara nilai indikator dengan nilai variabel latennya.
Menurut Ghozali (2011), nilai convergent validity harus memiliki nilai diatas 0,5.

3.6.5 Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2011) nilai cronbach alpha harus berada diatas 0,6 agar
konstruksi dinyatakan reliabel. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah
alat ukur tersebut konsisten dalam mengukur suatu konsep atau mengukur
konsistensi responden dalam menjawab item-item pernyataan pada kuesioner
sebagai instrumen penelitian. Uji ini juga dilakukan untuk mengukur hingga sejauh
mana hasil pengukuran dapat diandalkan dan dipercaya dipergunakan sebagai alat
ukur.

3.6.6. Analisis Model Struktural (Inner Model)

Analisis model struktural dilakukan juga untuk memastikan apakah model
yang dibangun telah robust dan akurat. Analisis ini dapat diketahui dengan melihat
R-Square (koefisien determinasi). Nilai dari R-Square mencerminkan besarnya
kemampuan variabel laten eksogen untuk menjelaskan variabel laten endogen pada
model. Menurut Suseno Bimo (2011) nilai R-Square merupakan koefisien
determinasi pada konstruk endogen. Penelitian ini menggunakan empat klasifikasi
menurut Sarwono (2006) yaitu kategori sangat kuat dengan nilai >0,75 — 0,99;
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kategori kuat dengan nilai >0,5 — 0,75; kategori cukup dengan nilai >0,25 - 0,5;
dan kategori lemah dengan nilai >0 — 0,25.
3.6.9 Pengujian Hipotesis

Ukuran signifikansi hipotesis menggunakan perbandingan nilai T-tabel dan
T-statistik, dimana jika T-statistik memiliki nilai yang lebih tinggi daripada T-tabel
berarti hipotesis yang dibangun dapat diterima (Hartono, 2008 dalam Jogiyanto dan
Abdillah, 2009). Sedangkan, untuk kriteria penilaian hipotesis yang menggunakan
probabilitas, maka Ha harus memiliki nilai <0,05 agar hipotesis dapat diterima.
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